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Abstrak 
Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan keaktifan dan hasil belajar siswa melalui penerapan 

pendekatan Teaching at the Right Level (TaRL) yang dipadukan dengan model Problem Based Learning 

(PBL). Pendekatan TaRL berfokus pada pengajaran yang sesuai dengan tingkat kemampuan masing- 

masing siswa, sementara PBL mendorong siswa untuk aktif memecahkan masalah yang relevan, sehingga 

diharapkan dapat meningkatkan keterlibatan dan hasil belajar siswa. Penelitian ini dilakukan dalam bentuk 

penelitian tindakan kelas (PTK) yang terdiri dari dua siklus. Setiap siklus meliputi tahap perencanaan, 

pelaksanaan, observasi, dan refleksi. Pada siklus pertama, hasil ketuntasan belajar siswa mencapai 64%. 

Setelah dilakukan refleksi dan perbaikan pada siklus pertama, dilanjutkan dengan siklus kedua yang 

menunjukkan peningkatan ketuntasan belajar siswa menjadi 78%. Terdapat selisih peningkatan sebesar 14% 

antara siklus pertama dan siklus kedua. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa penerapan pendekatan 

TaRL yang dipadukan dengan model PBL secara efektif dapat meningkatkan keaktifan dan hasil belajar 

siswa. Peningkatan ketuntasan belajar dari siklus pertama ke siklus kedua menggambarkan bahwa 

pendekatan dan model ini mampu mengakomodasi perbedaan kemampuan siswa serta memfasilitasi 

pembelajaran yang lebih efektif dan menarik. Dengan demikian, pendekatan TaRL dan model PBL dapat 

dijadikan strategi pembelajaran yang efektif untuk meningkatkan kualitas pendidikan di kelas. 

Kata kunci: TaRL, PBL, Keaktifan siswa, Hasil Belajar 

 

Abstract 
This study aims to improve student learning outcomes and engagement through the implementation of the Teaching at 

the Right Level (TaRL) approach combined with the Problem Based Learning (PBL) model. The TaRL approach focuses 

on teaching that is appropriate to each student's ability level, while PBL encourages students to actively solve relevant 

problems, so that it is expected to improve student engagement and learning outcomes. This study was conducted in 

the form of classroom action research (CAR) consisting of two cycles. Each cycle includes the planning, 

implementation, observation, and reflection stages. In the first cycle, the results of student learning completion reached 

64%. After reflection and improvement in the first cycle, it was continued with the second cycle which showed an 

increase in student learning completion to 78%. There was a difference in increase of 14% between the first and second 

cycles. The results of this study indicate that the implementation of the TaRL approach combined with the PBL model 

can effectively improve student learning outcomes and engagement. The increase in learning completion from the first 

cycle to the second cycle illustrates that this approach and model are able to accommodate differences in student abilities 

and facilitate more effective and interesting learning. Thus, the TaRL approach and the PBL model can be used as 
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effective learning strategies to improve the quality of education in the classroom.Keywords: TaRL, PBL, Student 

Activeness, Learning Outcomes. 

A. PENDAHULUAN 

Pendidikan memiliki peran penting dalam membentuk generasi yang kompeten 

dan berkualitas. Namun, tantangan dalam dunia pendidikan saat ini sangat beragam, 

salah satunya adalah rendahnya keaktifan dan hasil belajar siswa di kelas. Fenomena 

ini dapat disebabkan oleh berbagai faktor, termasuk pendekatan pembelajaran yang 

kurang efektif dalam menangani perbedaan kemampuan siswa. 

Pendekatan Teaching at the Right Level (TaRL) merupakan salah satu metode 

yang dikembangkan untuk mengatasi masalah perbedaan kemampuan siswa dalam 

kelas yang sama. Lakhsman (2019) menjelaskan dengan penggunaan pendekatan TaRL 

peserta didik dikelompokkan berdasarkan level kemampuan bukan tingkat kelasnya 

seperti pada pembelajaran konvensional, sehingga peserta didik bisa benar-benar 

belajar atau mempelajari materi sesuai lei vel kemampuannya. Pendekatan ini fokus 

pada pengajaran yang sesuai dengan tingkat kemampuan masing-masing siswa, 

sehingga setiap siswa dapat belajar sesuai dengan ritme dan kapasitas mereka sendiri. 

Menurut penelitian yang dilakukan oleh Banerjee et al. (2016), implementasi TaRL 

terbukti efektif dalam meningkatkan kemampuan dasar membaca dan berhitung siswa 

di beberapa negara berkembang, seperti India dan Kenya. Dengan mengimplementasi 

pendekatan TaRL (Teaching at The Right Level), guru dalam proses pembelajaran harus 

melaksanakan aseismen awal sebagai tes diagnostik peserta didik untuk meingetahui 

karakteristik, kebutuhan, dan potensi peserta didik sehingga guru mengetahui kei 

mampuian dan peirkembangan awal peserta didik (Suharyani dkk, 2023). 

Model Pembelajaran Problem Based Learning (PBL) merupakan metode 

pembelajaran yang berbasis masalah nyata dan relevan dengan kehidupan sehari-hari 

siswa. Model ini dirancang untuk merangsang keaktifan siswa dalam proses 

pembelajaran melalui penyelesaian masalah yang diberikan. Menurut Savery (2006), 

PBL dapat meningkatkan keterampilan berpikir kritis, kolaboratif, dan kemampuan 

problem-solving siswa. 

Gabungan antara pendekatan TaRL dan model PBL diharapkan dapat 

memberikan dampak yang signifikan terhadap peningkatan keaktifan dan hasil belajar 

siswa. Hasil belajar matematika adalah pola perubahan tingkah laku yang meliputi 

aspek kognitif, afektif dan psikomotor yang diperoleh setelah melakukan proses belajar 

matematika (Lestari, 2012). Proses belajar matematika akan ditandai dengan skala nilai 

berupa huruf atau simbol atau angka (Firmansyah, 2015). Hal tersebut dapat 

digunakan sebagai tolok ukur keberhasilan belajar matematika siswa atau individu. 

Warsono (2016) “Keaktifan belajar merupakan suatu system pembelajaran yang 

menekan keaktifan siswa secara fisik, mental, intelektual, dan emosional guna 

memperoleh hasil belajar yang berupa perpaduan antara ranah kognitif, afektif dan 

psikomotor”. Ulun (2013) “Keaktifan belajar adalah kegiatan atau kesibukan siswa 

dalam kegiatan belajar mengajar disekolah maupun diluar sekolah yang menunjang 

keberhasilan siswa”. 

TaRL memungkinkan pengajaran yang lebih personal dan tepat sasaran, 

sedangkan PBL memberikan konteks yang menarik dan relevan bagi siswa untuk 

belajar dan berpartisipasi aktif. 
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Dalam konteks penelitian ini, rumusan masalah yang akan dilihat adalah 

Bagaimana cara meningkatkan keaktifan dan hasil belajar siswa menggunakan 

pendekatan Teaching at The Right Level (TaRL) dengan model Problem Based Learning 

(PBL), sehingga tujuan akhirnya adalah mengukur penggunaan pendekatan TaRL 

dengan model pembelajaran PBL dalam meningkatkan keaktifan dan hasil belajar 

siswa. Keaktifan siswa di dalam kelas seringkali menjadi indikator penting dari 

keterlibatan mereka dalam proses pembelajaran. Sementara itu, hasil belajar yang baik 

mencerminkan pemahaman dan penerapan pengetahuan yang mereka peroleh. 

B. METODE PELAKSANAAN 

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah desain penelitian 

tindakan kelas, yaitu penelitian yang dilakukan di kelas oleh guru/peneliti untuk 

mengetahui yang berarti penelitian yang dilakukan pada sebuah kelas untuk 

mengetahui akibat tindakan yang diterapkan pada suatu subyek penelitian di kelas 

tersebut (Azizah, 2021). Penelitian ini dilaksanakan di kelas X PPLG 1 SMK Negeri 7 

Semarang dengan waktu pelaksanaan pada semester genap tahun ajaran 2023/2024. 

Penelitian ini terdiri dari dua siklus, masing-masing siklus terdiri dari 4 tahap yaitu 

; (1) perencanaan, (2) pelaksanaan, (3) observasi dan (4) refleksi. Tahap perencanaan 

diawali dengan menyusun rencana pembelajaran berdasarkan temuan masalah dan ide 

awal. 

Pada tahap pelaksanaan guru melaksanakan pembelajaran menggunakan model 

pembelajaran problem based learning dengan pendekatan TaRL. Berikut rangkaian 

pembelajaran menggunakan model problem based learning ; (1) Guru mengorientasi 

siswa pada masalah (2) Guru membagi siswa dalam beberapa kelompok, kemudian 

siswa diberikan LKPD berbasis pendekatan TaRL, (3) guru membimbing penyelidikan 

individual dan kelompok, (4) siswa mengembangkan dan menyajikan hasil diskusi 

kelompok, (5) guru bersama siswa menganalisis dan mengevaluasi proses pemecahan 

masalah. 

Tahap observasi dilakukan pada proses pembelajaran yaitu mengamati aktivitas 

siswa dan guru, juga termasuk keaktifan serta sikap siswa dan guru selama proses 

pembelajaran lalu pada akhir siklus dilaksanakan tes untuk mengetahui hasil belajar 

siswa. Tahap selanjutnya adalah refleksi yang digunakan untuk mengetahui 

kelemahan dan kelebihan ketika pembelajaran berlangsung. Apabila belum diperoleh 

hasil sesuai indikator keberhasilan, maka dilanjutkan siklus 2 sampai indikator 

keberhasilan terpenuhi. Berikut hubungan keempat tahapan dalam suatu siklus 

(Gambar 1). 

 

Gambar 1. Model John Elliot (Sumber: Umayah, 2019) 
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Subjek penelitian dalam penelitian ini adalah 36 siswa kelas X PPLG 1 SMK N 7 

Semarang, dengan variabel permasalahan hasil belajar dan keaktifan siswa. Sedangkan 

variabel tindakan menerapkan model Problem based learning dengan pendekatan 

Teaching at he Right Level. 

Teknik pengumpulan data meliputi tes dan lembar observasi. Penilaian tes terdiri 

atas skala 0–4, yaitu; 1) skala 0 jika siswa tidak menjawab soal, 2) skala 1 jika siswa 

menulis jawaban yang tidak masuk akal dan mengarah pada jawaban yang salah serta 

terlihat tidak dapat menganalisis, mengevaluasi dan mengembangkan apa yang ditulis, 

3) skala 2 jika siswa menulis jawaban yang tidak masuk akal akan tetapi dapat 

menganalisis, mengevaluasi serta mengembangkan jawaban, 4) skala 3 jika siswa dapat 

menulis jawaban masuk akal tetapi belum tepat, dalam hal ini siswa dapat 

mengeksplorasi, mengevaluasi atau menciptakan apa yang ditulis, 5) skala 4 jika siswa 

dapat menulis jawaban yang masuk akal, benar dan sesuai, dalam hal ini siswa dapat 

menganalisis, mengevaluasi dengan baik. Rumus yang digunakan sebagai berikut: 

 
 

Teknik pengumpulan data meliputi tes dan lembar observasi. Tes merupakan 

bentuk evaluasi pembelajaran yang berfungsi untuk mengetahui, menilai dan 

mengukur kemampuan siswa dalam menguasai materi pelajaran yang telah 

disampaikan. Lembar observasi aktivitas pembelajaran ini memuat daftar cek 

keterlaksanaan proses pembelajaran melalui media LKPD berbasis pendekatan TaRL. 

Uji coba instrumen dilakukan dengan menggunakan uji validitas dan realibilitas. 

Validitas dan realibilitas merupakan ketentuan untuk menilai suatu alat ukur. Untuk 

mengetahui validitas dan reliabilitas instrument sebelm diberikan kepada siswa, 

instrument diuji terlebih dahulu oleh ahli. Instrumen yang telah disetujui selanjutnya 

diujikan kepada siswa kelas XI SIJA 1 sebanyak 36 siswa. 

Berdasarkan hasil uji coba instrument menunjukkan seluruh soal tes dinyatakan 

valid. Sedangkan uji reliabilitas yang dilakukan menunjukkan nilai reliabilitasnya 

sebesar 0,798 sehingga dinyatakan reliabel dan siap untuk digunakan. 

Teknik analisis data menggunakan analisis deskriptif dengan menentukan mean, 

median, modus, skor terendah, skor tertinggi, ketuntasan klasikal, dan keterampilan 

individu. Perhitungan tingkat keberhasilan belajar siswa setelah proses pembelajaran 

berlangsung pada setiap siklus yaitu ; a) rata-rata kelas b) modus, d) persentase 

kelulusan klasikal (Sugiyono,2012). 

Kriteria ketuntasan individu didapatkan jika siswa memperoleh nilai lebih dari 

atau sama dengan kriteria ketuntasan minimal (KKM) yaitu 80, sedangkan ketuntasan 

klasikal diperoleh jika 75% dari seluruh siswa memperoleh ketuntasan individu (Aqib, 

2016). Indikator keberhasilan dari penelitian ini adalah jika ketuntasan klasikal yang 

didapatkan lebih dari atau samadengan 75%. 

 

C. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Proses penelitian tindakan kelas (PTK) yang dilakukan oleh peneliti dilaksanakan 

dalam dua siklus yaitu siklus 1 dan siklus 2. Sebelum dilaksanakan PTK pada kelas X 
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PPLG 1, peneliti terlebih dahulu melaksanakan observasi pada tanggal 14 Maret 2024 

untuk mengetahui kondisi siswa dalam proses pembelajaran, melihat cara guru dalam 

mengajar, serta melihat dan mengamati penilaian guru. 

Kegiatan pembelajaran yang dilakukan cenderung pasif, siswa menjadi sibuk 

sendiri dan kurang berminat dalam pembelajaran sehingga tujuan belum tercapai. 

Kriteria ketuntasan klasikal belum mencapai lebih dari atau sama dengan 75%. Oleh 

karena itu, peneliti menyusun rencana tindakan untuk menentukan keaktifan dan hasil 

belajar siswa pada materi persamaan dan fungsi kuadrat dengan menggunakan model 

problem based leaning berbasis pendekatan TaRL. 

Sebelum dilaksanakan siklus 1, peneliti memberikan tes sebagai data pra siklus 

dengan hasil pada tabel 1 berikut. 

Tabel 1. Data Pra siklus 

No. Pencapaian 
Pra 
Siklus 

1 Jumlah Total 2430 

2 Nilai rata-rata kelas 67,5 

3 Siswa yang mengikuti tes 36 

4 Banyak siswa tuntas 16 

5 
Banyak siswa tidak 
tuntas 20 

6 Presentase Ketuntasan 47% 

Berdasarkan hasil tabel 1, jumlah siswa yang mencapai nilai KKM mengalami 

peningkatan. Dari 36 siswa, hanya 16 siswa tuntas sedangkan 25 lainnya belum tuntas. 

Persentase ketuntasan kelas mencapai 47% dan rata-rata kelas mencapai 67,5. 

Proses siklus 1 
Pada pelaksanaan siklus 1 dilaksanakan dua kali pertemuan dengan alokasi 

pembelajaran 8 jam (8 × 45 menit). Pertemuan pertama dilaksanakan pada hari kamis, 

28 Maret 2024 jam ke-4 sampai ke-7 sedangkan pertemuan kedua dilaksanakan pada 

hari rabu, 24 april 2024 jam ke-1 sampai ke-4. dokumentasi pelaksanaan siklus satu 

dapat dilihat pada gambar 2 berikut. 

 

Gambar 2. Pembelajaran Problem based learning siklus 1 

Tahap observasi dilakukan oleh teman sejawat dengan menggunakan lembar 

observasi dan dilaksanakan pada saat pembelajaran. Berdasakan lembar observasi 

didapatkan bahwa peneliti telah melaksanakan pembelajaran secara runtut serta siswa 

terlibat dalam penerapan model pembelajaran problem based learning berbasis 

pendekatan TaRL. diperoleh catatan bahwa pada kegiatan pembelajara bahwa siswa 

sangat antusias dan aktif dalam kegiatan pembelajaran, siswa menemukan, 
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menganalisis berdiskusi dalam kelompok. Siswa juga mempresentasikan hasil 

diskusinya dengan penuh semangat. Meskipun tidak semua siswa mampu 

melakukannya, tapi mayoritas siswa sudah mampu mengerjakan LKPD kertas 

membuat kesimpulan bersama kelompoknya dengan baik. 

Pada tahap refleksi siklus 1 terdapat beberapa masukan diantaranya ; 1) Guru 

melaksanakan scenario pembelajaran yang telah disusun, 2) Guru lebih mampu 

merangsang motivasi siswa agar lebih semangat dalam mengikuti pelajaran, 3) Guru 

melakukan pendampingan yang lebih kepada kelompok siswa berkemampuan sedang 

dan rendah, 4) Guru lebih mengontrol siswa sehingga tercipta suasana pembelajaran 

yang kondusif 

Hasil belajar barisan dan deret pada siswa kelas X PPLG 1 SMK N 7 Semarang pada 

siklus 1 disajikan dalam tabel 2. 

 
Tabel 2. Data Peningkatan hasil belajar siklus 1 

No. Pencapaian 
Siklus 

1 
1 Jumlah Total 2750 

2 Nilai rata-rata kelas 76,38 

3 
Siswa yang mengikuti 
tes 36 

4 Banyak siswa tuntas 23 

5 
Banyak siswa tidak 
tuntas 13 

6 Presentase Ketuntasan 64% 

Berdasarkan hasil tabel 2, masih banyak siswa yang belum mencapai ketuntasan 

kelas. KKM yang harus dicapai adalah 80. Dari 36 siswa kelas hanya 23 siswa yang 

tuntas, sedangkan 13 siswa belum tuntas. Persentase ketuntasan yang dicapai sebesar 

64%. Rata-rata kelas mencapai 76,38. Berdasarkan hasil pembelajaran, siklus 1 belum 

terlaksana dengan maksimal. Banyak siswa yang belum mampu bekerja dengan baik 

dalam kelompok karena terbiasa bergantung dengan temannya yang lain. Guru perlu 

memberikan banyak pendampingan kepada kelompok sedang dan rendah. Oleh 

karena itu, perlu adanya perbaikan pada siklus 2, sehingga diharapkan hasil belajar 

siswa dapat meningkatkan kemampuan menganalisis dan memecahkan masalah yang 

lebih kompleks. 

Siklus 2 

Pada tahap pelaksanaan siklus 2 dilaksanakan dua kali pertemuan dengan alokasi 

pembelajaran 8 jam (8 × 45 menit). Pertemuan pertama dilaksanakan pada hari kamis, 

25 April 2024 jam ke-4 sampai ke-7 sedangkan pertemuan kedua dilaksanakan pada 

hari kamis, 8 Mei 2024 jam ke-1 sampai ke-4. dokumentasi pelaksanaan siklus satu 

dapat dilihat pada gambar 3 berikut. 
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Gambar 3. Pembelajaran Problem based learning siklus 2 

Tahap observasi pada siklus 2 dilakukan oleh teman sejawat menggunakan lembar 

observasi pada saat pembelajaran. Berdasarkan hasil observasi didapatkan bahwa 

peneliti telah melaksanakan pembelajaran secara runtut serta siswa terlibat dalam 

penerapan model pembelajaran problem based learning berbasis pendekatan TaRL. 

Pada tahap refleksi siklus 2 peneliti telah terlihat melakukan perbaikan 

berdasarkan hasil refleksi siklus 1, sehingga pembelajaran pada pertemuan ke-1 dan 

ke-2 dapat dikatakan lebih baik sesuai harapan peneliti. 

Peningkatan hasil belajar persamaan dan fungsi kuadrat pada siswa kelas X PPLG 

1 SMK N 7 Semarang pada siklus 1 disajikan dalam tabel 3. 

 

Tabel 3. Data Peningkatan hasil belajar siklus 2 

No. Pencapaian Siklus 1 

1 Jumlah Total 2885 

2 Nilai rata-rata kelas 80,14 

3 
Siswa yang mengikuti 
tes 36 

4 Banyak siswa tuntas 28 

5 
Banyak siswa tidak 
tuntas 8 

6 Presentase Ketuntasan 78% 

Berdasarkan hasil tabel 2, masih banyak siswa yang belum mencapai ketuntasan 

kelas. KKM yang harus dicapai adalah 80. Dari 36 siswa kelas hanya 28 siswa yang tuntas, 

sedangkan 8 siswa belum tuntas. Persentase ketuntasan yang dicapai sebesar 78%. 

Rata-rata kelas mencapai 80,14. Berdasarkan hasil belajar tersebut, pembelajaran 

terlihat sudah terlaksana dengan lebih baik dibandingkan pada siklus ke-1. Siswa 

sudah aktif pada saat diskusi kelompok baik siswa rendah, sedang, dan tinggi. Meski 

demikian, masih ada kekurangan yang perlu diperhatikan, diantaranya: masih ada 

siswa yang belum percaya diri untuk mengemukakan pendapat di depan kelas serta 

memperbaiki kesalahan temannya dalam menyimpulkan materi. Masih juga terdapat 

beberapa siswa yang belum mendapatkan ketuntasan belajar. 

Model pembelajaran problem based learning berbasis pendekatan TaRL pada 

materi persamaan dan fungsi kuadrat sesuai sintaks model. Menurut Rahmayati (2021) 

bahwa model pembelajaran problem based learning dilakukan dengan pencarian 

pengetahuan oleh siswa melalui beberapa langkah. Tabel 4 berikut menyajikan 

peningkatan ketuntasan siswa dari pra siklus, siklus 1 dan 2. 
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Tabel. 4 Data Hasil Pra siklus, siklus 1 dan siklus 2 

Evaluasi Siklus Rata-rata % Ketuntasan Keterangan 
Pra 67,5 47% Tidak Tuntas 
1 76.38 64% Tidak Tuntas 

2 80,14 78% tuntas 

 

Berdasarkan Tabel 4, hasil belajar siswa dengan menerapkan model problem based 

learning berbasis pendekatan TaRL mengalami peningkatan. Hal ini sejalan dengan 

penelitian yang dilakukan oleh Ismah & Sundi, (2018) yaitu penerapan model 

pembelajaran problem based learning dapat meningkatkan hasil belajar matematika. 

Berikut disajikan diagram kenaikan ketuntasan klasikal siswa pada pra siklus, 

siklus 1 dan siklus II pada gambar berikut : 

 

Gambar. Diagram ketuntasan siswa 

Berdasarkan gambar, hasil belajar dengan penerapan model problem based 

learning berbasis pendekatan TaRL mengalami peningkatan. Hal ini sejalan dengan 

penelitian Prasetya & Harjanto, (2020) bahwa model Problem based learning dapat 

meningkatkan aktivitas belajar dan hasil belajar siswa. Umayah (2020) menyebutkan 

tentang manfaat lain dari model pembelajaran problem based learning yaitu dapat 

menurunkan kecemasan matematis, meningkatkan kreativitas serta kemampuan 

berpikir kritis siswa (Nugraha et. al., 2020; Umayah, 2019). Alasan mengapa model 

problem based learning dapat meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa yaitu 

karena masalah akan melatih siswa untuk dapat terbiasa melihat sesuatu secara 

seksama (Fahmi et. al., 2019). 

Berdasarkan siklus 1, peneliti kembali menerapkan model problem based learning 

berbasis pendekatan TaRL pada siklus 2 dan hasil yang didapatkan yaitu terdapat 

peningkatan antara siklus 1 dan siklus 2. Hal ini sejalan dengan penelitian yang 

dilakukan oleh Karjiyati, (2020) yaitu Penerapan model Problem based learning dapat 

meningkatkan hasil belajar matematika, pada siklus ke-I dengan ketuntasan belajar 

64% meningkat pada siklus ke-II menjadi 78%. 

 

D. SIMPULAN 

Berdasarkan beberapa pendapat diatas, dapat disimpulkan bahwa model problem 

based learning berbasis pendekatan TaRL dapat meningkatkan hasil belajar siswa 

sesuai dengan hasil yang ditemukan dalam penelitian ini. 

 

Chart Title 

100 

 
0 

Pra siklus siklus 1 siklus 2 

Nilai Rata-rata 

Persentase ketuntasan (dalam %) 
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